ABSTRAK

Herni Dita Fadilasari: Pengaruh Total Asset Turnover (TATQO) dan Gross
Profit Margin (GPM) terhadap Earning Per Share
(EPS) di Perusahaan Subsektor Farmasi yang
Tercatat di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)
Periode 2015-2024

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh persaingan bisnis yang semakin ketat
sehingga perusahaan dituntut meningkatkan kinerja untuk menjaga
keberlangsungan usaha. Pada perusahaan subsektor farmasi yang terdaftar di ISSI,
Earning Per Share (EPS) menjadi salah satu indikator penting bagi investor. Secara
teori, peningkatan Total Asset Turnover (TATO) dan Gross Profit Margin (GPM)
seharusnya diikuti oleh peningkatan EPS. Namun, data empiris periode 2015-2024
menunjukkan bahwa perkembangan TATO dan GPM tidak selalu searah dengan
EPS. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara teori dan data yang perlu
dikaji lebih lanjut.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
TATO secara parsial terhadap EPS, pengaruh GPM secara parsial terhadap EPS,
serta pengaruh TATO dan GPM secara simultan terhadap EPS pada perusahaan
subsektor farmasi yang terdaftar di ISSI periode 2015-2024.

Penelitian ini didasarkan pada Efficiency Theory yang menjelaskan bahwa
pemanfaatan aset secara optimal akan meningkatkan efektivitas operasional
perusahaan sehingga berpotensi meningkatkan laba per saham, serta Profit
Maximization Theory yang menjelaskan bahwa kemampuan perusahaan dalam
memaksimalkan laba melalui pengelolaan pendapatan dan biaya secara efisien akan
meningkatkan keuntungan yang diterima pemegang saham, yang tercermin dalam
Earning Per Share (EPS).

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan berupa data sekunder yang diperoleh
dari laporan keuangan tahunan PT Darya-Varia Laboratoria Tbk, PT Kalbe Farma
Tbk, dan PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk periode 2015-2024 yang
dipublikasikan melalui situs resmi perusahaan dan Bursa Efek Indonesia. Data
diolah menggunakan aplikasi EViews 12 untuk memperoleh hasil analisis yang
diperlukan dalam penelitian.

Pembahasan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial TATO
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap EPS, sedangkan GPM berpengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap EPS. Secara simultan TATO dan GPM
berpengaruh signifikan terhadap EPS dengan persamaan regresi EPS = 18,823 —
0,666 TATO + 1,627 GPM, serta nilai R-squared sebesar 20,76%, yang
menunjukkan bahwa variabel TATO dan GPM dapat memengaruhi variabel EPS,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.
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